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Tahapan Desain

Analisis Kebutuhan

Analisa Kondisi Jaringan

Dokumentasi

Implementasi dan Monitoring

Analisa kebutuhan digunakan untuk mengetahui kebutuhan
organisasi/client terkait jaringan komputer

Analisa kondisi jaringan digunakan untuk mengidentifikasi jaringan
yang sedang berjalan

Desain topologi digunakan untuk merencanakan jaringan yang
akan dibangun atau perubahan yang akan dilakukan

Simulasi untuk memastikan rancangan yang dibuat dapat berjalan
memenuhi kebutuhan

Dokumentasi digunakan untuk
komunikasi dengan organisasi/client,
tim atau arsip yang dapat digunakan
untuk kegiatan maintenance atau
perubahan ke depannya

Implementasi dan monitoring adalah
kegiatan penerapan rancangan jaringan
dan memantau hasil implementasi



l Analisis Kebutuhan _

> Analisis kebutuhan merupakan proses mendapatkan dan mengumpulkan
berbagai macam informasi terkait dengan tujuan penggunaan jaringan,
kebutuhan pengguna, perangkat yang digunakan di dalam jaringan, maupun
aplikasi yang menggunakan jaringan sehingga jaringan yang dibangun dapat
memfasilitasi kebutuhan-kebutuhan tersebut.

> Informasi-informasi tersebut didapat melalui diskusi dengan pengguna, staf,
maupun di level manajemen atau pimpinan.

> Setiap informasi perlu dikategorisasi menjadi kebutuhan
inti (core/fundamental requirement), fitur yang diinginkan
(features), kebutuhan di masa mendatang, dan kebutuhan
yang tidak diperlukan misalnya terkait hal yang tidak
dibutuhkan atau tidak diinginkan, tidak realistik, atau tidak
dapat diterapkan).



Analisis Kebutuhan

: : : Agar tidak menimbulkan ambigu atau
Informasi yang dikumpulkan dari pengguna, )
staf, dan manajemen kebingungan terhadap kebutuhan dan

fitur yang diperlukan biasanya setiap hasil
analisis menggunakan kata kunci yang
membedakan antara kebutuhan utama,
kebutuhan fitur, kebutuhan untuk
pengembangan atau kebutuhan yang
Analisis Kebutuhan tidak diperlukan

v

Kebutuhan Kebutuhan Kebutuhan Hal yang tidak
Utama Fitur Pengembangan diperlukan




Kata Kunci

> Harus/Wajib/Dibutuhkan merupakan kata kunci dalam membentuk kalimat yang menyatakan bahwa
hasil kebutuhan tersebut merupakan kebutuhan utama yang harus tersedia dalam jaringan

> Sebaiknya/direkomendasikan merupakan kata kunci yang mengidentifikasikan kebutuhan yang valid
tapi implementasinya tidak harus ada di dalam jaringan, kebutuhan ini merupakan fitur yang bisa
ditambahkan untuk meningkatkan pengalaman pengguna dalam menggunakan jaringan

> Bisa saja/opsional merupakan kata kunci yang merepresentasikan kebutuhan tersebut adalah fitur
tambahan, atau kebutuhan pengembangan ke depan, atau mungkin pula kebutuhan yang tidak
dibutuhkan

> Jangan/tidak boleh merupakan kata kunci yang menunjukkan
bahwa kebutuhan tersebut merupakan hal yang wajib
diimplementasikan sebagai batasan di dalam jaringan

> Tidak diperlukan merupakan kata kunci yang menunjukkan bahwa
fitur yang dimaksud tidak perlu diterapkan di dalam jaringan



Tahapan Analisis

Pengguna
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Perangkat
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Kebutuhan pengguna merupakan set kebutuhan yang diperlukan oleh user untuk
dapat melaksanakan tugasnya dalam organisasi. Secara general sistem harus
beradaptasi dengan kebutuhan pengguna dan lingkungan kerjanya serta
memberikan kualitas layanan yang sesuai dengan kebutuhan user

> Kebutuhan waktu : merupakan kebutuhan pengguna dalam mengakses,
mentransfer, atau memodifikasi informasi, misalnya kebutuhan waktu untuk
melakukan untuk mengirimkan file/upload data, jadwal penggunaan jaringan dll

> Kebutuhan Interaktif : mirip seperti kebutuhan waktu tapi lebih berfokus kepada
waktu respons dari sistem, misalnya kebutuhan
terkait waktu respons dalam mengakses halaman
web, atau melakukan video conference

> Kebutuhan reliabilitas : kebutuhan terkait konsistensi
layanan jaringan misalnya konsistensi jaringan dapat
digunakan, konsistensi lamanya sinkronisasi data antar
perangkat, dll



Tahapan Analisis
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Kebutuhan kualitas presentasi : merupakan kebutuhan pengguna dalam melihat
kualitas data yang diterima user, misalnya kebutuhan terkait kualitas audio
ketika melakukan panggilan telepon (VolP).

Kebutuhan Adaptibilitas : merupakan kebutuhan user terkait perubahan-
perubahan yang diperlukan dalam menjalankan pekerjaannya, seperti misalnya
perpindahan posisi kerja, penggunaan komputer yang berbeda dll

Kebutuhan keamanan : kebutuhan terkait dengan kerahasiaan, integritas, dan
ketersediaan, misalnya ada user yang boleh mengakses suatu perangkat ada
yang tidak boleh.

Kebutuhan budget : kebutuhan terkait kemampuan
mengadakan suatu peralatan atau fitur di dalam
jaringan, misalnya kebutuhan terkait spesifikasi
dari komputer yang dapat disediakan.



Tahapan Analisis
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> Kebutuhan Pengembangan : kebutuhan terkait apakah akan ada perangkat
keras atau perangkat lunak yang akan ditambahkan ke depannya, misalnya
dalam lab akan ada penambahan jumlah komputer dll

> Kebutuhan bantuan : kebutuhan terkait seberapa jauh pengguna memerlukan
bantuan dalam mengoperasikan segala perangkat keras dan perangkat lunak
yang akan digunakan, misalnya apakah perangkat jaringan perlu dikonfigurasi
ulang untuk memenuhi penambahan perangkat yang dibutuhkan oleh
pengguna, atau pengguna dapat melakukannya tanpa memerlukan bantuan



Tahapan Analisis
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Kebutuhan aplikasi merupakan komponen kebutuhan yang menggambarkan
Informasi aplikasi yang digunakan, pengalaman, pengujian dan aplikasi yang
diperlukan untuk dapat memfasilitasi kegiatan organisasi

> Tipe aplikasi merupakan klasifikasi aplikasi berdasarkan jenis kebutuhan
jaringannya, ada aplikasi yang membutuhkan kehandalan data yang tinggi,
kecepatan transfer yang tinggi atau delay yang rendah

> Lokasi aplikasi merupakan pengelompokan aplikasi berdasarkan siapa dan
dimana aplikasi tersebut digunakan, misalkan aplikasi browser mungkin saja
ada di setiap komputer di dalam organisasi namun aplikasi yang spesifik terkait
administrasi keuangan mungkin hanya beberapa
bagian dari organisasi saja yang menggunakannya,
sehingga dengan begitu kita dapat menentukan
prioritas traffic atau pembagian bandwidth yang
mencukupi



Tahapan Analisis
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Kebutuhan perangkat merupakan daftar dari perangkat yang dibutuhkan setiap
bagian organisasi untuk menjalankan pekerjaannya. Biasanya kebutuhan ini

berisi tiga jenis informasi, yaitu tipe perangkat, karakteristik perangkat dan lokasi.
Dengan mengetahui seluruh informasi tersebut kita akan lebih mudah

menentukan perangkat jaringan yang dibutuhkan maupun bandwidth yang
diperlukan untuk dapat memfasilitasi perangkat tersebut

> Tipe perangkat yang digunakan oleh pengguna biasanya perangkat umum,
server, dan perangkat khusus.

> Karakteristik perangkat berisi informasi detail terkait perangkat tersebut,
misalnya jenis NIC yang digunakan, protokol yang didukung dlL.

> Lokasi perangkat berisi informasi dimana
perangkat tersebut diletakkan dalam organisasi,
hal ini biasanya digambarkan dalam bentuk peta



Contoh Hasil Tahapan Analisis

> Setiap ruang kelas wajib memiliki 1 komputer yang terhubung dengan internet

> Ruang kelas bisa saja memiliki koneksi wifi untuk siswa

» Ruang lab membutuhkan penambahan komputer sehingga jumlah komputernya menjadi 10
> Access point di ruang guru sifatnya opsional

> Tidak boleh ada penambahan access point di ruangan lab

» PC di ruang guru diperlukan untuk kegiatan video conference

> PC diruang lab digunakan untuk kebutuhan browsing dan aplikasi kantoran



l Analisa Kondisi Jaringan _

> Analisa kondisi jaringan dilakukan dengan mempelajari dokumentasi dari jaringan

yang saat ini berjalan apabila tersedia

> Bila tidak tersedia maka harus dilakukan observasi langsung terhadap perangkat-
perangkat yang saat ini digunakan, konfigurasi yang digunakan, beserta
permasalahan yang dialami oleh organisasi atau client

> Tahap ini juga digunakan untuk memastikan perangkat lama mana yang masih
dapat digunakan atau harus digantikan dengan perangkat baru

Ru Ruang Kelas Ruai Ru u
PC3 PC2 PC1
wres S-S -5
pppppppppppppppp

o Nires\ vecs vecs
o mkm

\ #m

_4’._?




Desain Topologi

Ruang Lab Ruang Kelas - A Ruang Kelas - B

PC3

g Guru

Desain topologi akan sangat berguna ketika digunakan untuk
menganalisa masalah yang terjadi pad salah satu bagian dari
jaringan

Desain topologi ini juga akan sangat berguna untuk
pengembangan lebih lanjut terkait penambahan perangkat di
dalam jaringan




Simulasi

¥ Cisco Packet Tracer - ] X
Fie Edt Options View Tools Extensons Wndow Help
EERSO0OrL i ®A¢cy QQAQOBE EFE ?

Soa@t §/med I

Cloud 1

R3
wﬁim—*iij}

nio_gen_eth:Local Area Connection

>3

"
e O

‘_i; ImF e B e
[ ——) o R i
Em C Automsticaly Choose Connecton Type ,I hccadiieduiluantd >
Cisco Packet Tracer GNS3

Simulasi digunakan untuk memastikan rancangan yang dibangun dapat
berjalan dengan baik, ada banyak software yang dapat digunakan untuk
melakukan simulasi seperti cisco packet tracer apabila seluruh perangkat
yang digunakan menggunakan perangkat cisco, atau jika menggunakan
perangkat yang berbeda dapat menggunakan GNS3 atau EVE-NG



Dokumentasi

Perangkat | Port Asal | Port Tujuan | Alamat Jaringan

Router

PC Guru 1

PC Guru 2

Ether1
Ether2 Switch
Ruang
Kelas
Ether3 Switch
Ruang Lab
Ether4 PC Guru 1
Ether5 PC Guru 2
Ether O Ether4
Router
Ether O Ether5
Router

192.168.100.253/2
4

192.168.20.0/24

192.168.30.0/24

192.168.10.0/24

192.168.10.0/24

192.168.10.0/24

192.168.10.0/24

DHCP Client

DHCP Server
pada bridge
Kelas

DHCP Server
pada bridge
Lab

DHCP Server
pada bridge
Guru

DHCP Server
pada bridge
Guru

|7 4700hq
RAM 16 GB
SSD 1 TB
OS Windows

|7 4700hq
RAM 16 GB
SSD 1 TB
OS Ubuntu

Sumber internet

LAN untuk ruang
kelas

LAN untuk ruang
Lab

LAN untuk PC
Guru

LAN untuk PC
Guru

Digunakan
untuk browsing
dan online
meeting

Digunakan
untuk browsing
dan online
meeting

Dokumentasi biasanya

disertai dengan gambaran
topologi beserta dengan
daftar jenis dan
konfigurasi perangkat
yang digunakan



l Implementasi dan monitoring _

> Implementasi dilakukan sesuai dengan budget organisasi/client apabila

budget yang ditentukan tidak sesuai berarti harus ada penyesuaian terkait
dengan desain dari jaringan

> Implementasi dilakukan dengan menerapkan seluruh perangkat di dalam
jaringan

> Monitoring dilakukan dengan mengamati lalu lintas jaringan yang
digunakan, atau dilakukan secara berkala
untuk mengetahui perangkat mana yang
perlu diperbaharui

> Monitoring dapat menggunakan bantuan
perangkat lunak monitoring jaringan
seperti the dude, solarwind, dll



Impelementasi desain

Internet ether DHCP Client
Ruang Kelas Ether2 DHCP Server 192.168.10.1/24
Ruang Lab Ether3 DHCP Server 192.168.20.1/24

Ruang Guru Ether4, Ether5 DHCP Server 192.168.30.1/24



Membuat Bridge - Router

Langkah Konfigurasi Bridge

<« WireGuard
| #%, Bridge
m: PPP

S Mesh 1

=2l p

£ IPvB
MPLS

x Routing
System

v v v v v

Q Queues
- Files

Log
&7 RADIUS
2. Tools I3
Bl New Terminal
<4 Dot1X
% Make Supoutrif
@ New WinBox

Exit

E windows

=] E3 ofx
Bridge ‘ Ports Port Extensions VLANs MSTIs Port MST Overrides Filters NAT Hosts MDB General ‘STP VLAN Status Traffic OK
+ 1= |W ”% | | Settings | - 3 Name: | Cancel
Name ! Type L2 MTU |MAC Address |Protacol 1+ Typo Endos = (& Ay
RULL | | h Disable
Actual MTU: | \ —
L2 MTU: | \ Copy
MAC Address: | \ —
ARP: |anabled [#] —_
ARP Timeout. | |~

Admin. MAC Address: |

Ageing Time: |00:05:00

[ 11GMP Snoaping
|| DHCP Snooping

|v| Fast Forward

. .

Reset Traffic Counters

0 items out of 8 ‘enabled

Buat bridge sesuai dengan tabel

Internet
Ruang Kelas
Ruang Lab

Ruang Guru

ether

Ether2

Ether3
Ether4, Ether5

DHCP Client
DHCP Server
DHCP Server
DHCP Server

192.168.10.1/24
192.168.20.1/24
192.168.30.1/24



Membuat Bridge - Router

Hasil bridge akan terlihat seperti gambar berikut

Bridge =] E3
Bridge | Pots Port Extensions VLANs MSTIs  Port MST Ovemides  Fiters NAT  Hosts  MDB

*| =] ][] |E] [¥] | Setings
| Name /| Type L2 MTU |Tx Rix Tx Packet [p/s)  |Rx|~™

R4 Intemet Bidge 65535 Obps Obps 0

R & Fuang Guru Bridge 65535 0 bps O bps 0

R & Fuang Kelas Bridge 655635 0 bps O bps 0

R 48 Ruang Lab Bridge 65535 0 bps 0 bps 0

l

4 tems out of 12




Port Bridge - Router

Untuk memasukkan port menjadi anggota bridge, masuk ke dalam tab port

Iﬂlﬁ New Bndge Port

VLANs MSTIs Port MST Overrides Filters NAT Hosts MDB

Bn'dgel Ports ’or&xtensions
[2]]

General ‘STP VLAN Status

Multicast Router

Broadcast Flood
[ ] Trusted

Hardware Offload

- [Temporary Query

[ |FastLea

~in ancel
i Interface Biidge Horizon |Trusted |Priority (hex) Path Cost [PVIlw Bridge: Intemet 4
3 Horizon: | R Disable
Learn: |aut0 || = ‘ ‘ Commen t ‘
Unknown Unicast Flood
Unknown Multicast Flood Remove

enabled

DHCP Client
DHCP Server
DHCP Server
DHCP Server

Internet ether1
Ruang Kelas Ether2
Ruang Lab Ether3
Ruang Guru Ether4, Ether5

192.168.10.1/24
192.168.20.1/24
192.168.30.1/24

Tambahkan
semua port pada
bridge yang
sesuai



Port Bridge - Router

Hasil penambahan port pada bridge yang telah dibuat:

Bridge =] E3
Bridge Forts | Port Extensions VLAMs M5Tle Port MST Ovemides  Fiters NAT Hosts MDB
+ = v % AT
H Interface Bridge Horizon | Trusted |Prorty (h... |Path Cost |Role Roat Pat... -
....... 0 . dhetherl  Intemet ome . 80 10designatedpot
1 &% cther? Ruang Kelas no a0 10 designated port
2 & etherd Ruang Lab no a0 10 designated port
3 & etherd Ruang Guru no a0 10 designated port
4 & etherb Ruang Guru no a0 10 designated port
Hitems (1 selected)

Internet ether DHCP Client
Ruang Kelas Ether? DHCP Server 192.168.10.1/24
Ruang Lab Ether3 DHCP Server 192.168.20.1/24

Ruang Guru Ether4, Ether5 DHCP Server 192.168.30.1/24



DHCP Client - Router

|IP address untuk koneksi internet perlu didapatkan pada bridge internet yang telah

dibuat, dengan cara menjadikan bridge sebagai DHCP ClLient

New DHCP Client =] E3
ARP DHCP Client o ‘Advanced — |
- Interface: |Internet || 2 |
3 IPvb 1 Addresses DHCP Client | DHCP Client Options Use Peer DNS
MPLS > : :
| Cloud 52 Y | | Release || Renew | |Fin Use PeerNTP
System I~ ""DHCP Relay
&R Queues DHCP Server
B Files DNS
Log Firewall
&7 RADIUS Hotspot
. Tools l\ IPsan |enabled | |Status: stopped
DHCP Client =] E3

Hasil IP Address yang didapat bisa

DHCP Client | DHCP Client Options

(= 7|32 “F | | Release | Renew

Interface / \UseP. AddD_|IPAddress  |[Expires After |Status ¥
Internet yes yes 192.168.122.1... 00:58:35 bound

< | langganan ISP

1 item

saja berbeda, tergantung dari

pengaturan sumber internet atau




|IP Address Gateway - Router

o4 Routing

9 Queues

Nl Files

Sebelum dapat membuat DHCP Server yang harus dilakukan adalah menentukan IP
Address interface pada router yang akan menjadi DHCP Server

Pada list yang ada sudah terdapat ip address dari DHCP Client sebelumnya

Cloud
DHCP Client 2
DHCP Relay
DHCP Server
DNS

Firewall

Network
192.168.122.0

Interface

= 1921681221 ..




|IP Address Gateway - Router

|IP Address pada bridge merupakan gateway yang akan digunakan oleh seluruh
komputer yang terhubung dengan interface bridge

Mew Address

Address: (pErRRIINEE

Network: |

oK

Cancel

Interface: | Ruang Guru

Apply

Dizable

Comment

Copy

Remove

enabled

Hasil pemberian IP Address gateway terlihat seperti berikut

Address List E E

+|=] 2] T
|Address 4 |Netwur‘r-: |Irrterface | |"F
D =7 192.168.1.135/24 192.168.1.0 Intemet '
= 192.168.10.1/24 192.168.10.0 Ruang Guru
= 192.168.20.1/24 192.168.20.0 Ruang Kelas
= 192.168.30.1/24 192.168.30.0 Ruang Lab

4 items




DHCP Server - Router

Setelah sudah terdapat gateway selanjutnya dapat dibuat dhcp server untuk bridge
LAN, sehingga setiap client yang terhubung dapat IP Address secara otomatis

ARP

DHCP Server

E|E

# | Interface |Relay

Lease Time

= IPV6 Addresses
MPLS " Cloud
x Routing I DHCP Client
System " DHCP Rela
® e
Bl Files DNS
Log Firewall 2
&7 RADIUS Hotspot
2. Tools " IPsec
B New Terminal Kid Control

DHCF Setup
DHCP Server Interface: [TERFICR MM < |

| Back || MNext | | Cancel ‘

4

DHCP Setup =3
Select network for DHCP addresses

DHCP Address Space: |itZqlgiolvFz]

q ‘ Back H Next ‘ ‘ Cancel ‘

DHCP Setup =3
Select gateway for given network

Gateway for DHCP Network: |[itrRERIvy

6 ‘ Back H Next ‘ ‘ Cancel ‘

DHCP Setup

Addresses to Give Out: ERIPRIVRGERIPLEY] |+ DNS Servers: | & Lease Time: |
7 ‘ Back || Next ‘ ‘ Cancel ‘ 8 ‘ Back H Next ‘ ‘ Cancel ‘ 9 ‘ Back H Next ‘ ‘ Cancel ‘

DHCP Setup

Setup has completed successfully

10




DHCP Server - Router

Hasil DHCP Server akan terlihat seperti gambar berikut:

DHCP Server

DHCP | Metworks Leases Options  Option Sets  Vendor Classes  Alerts

# |=| |+ |52 |T| | DHCP Config || DHCP Setup
|Name - |Irrterface |F{ela'_.f Lease Time Address Pool |Add AR... |‘F
dhcp Ruang Guru 00:10:00 dhep_pool( no i
dhcp? Fuang Kelas 00:10:00 dhcp_pool 1 no
dhcpd Ruang Lab 00:10:00 dhep_pool2 Mo

Jitems

Setiap komputer yang terhubung dengan interface bridge mendapatkan ip
address dari dhcp server yang sesuai, sehingga memiliki rentang ip address pada
network 192.168.10.0/24 untuk bridge Ruang Guru, 192.168.20.0/24 untuk
bridge Ruang Kelas, dan 192.168.30.0/24 untuk bridge Ruang Lab



NAT - Router

Pembuatan NAT dilakukan pada menu firewall pada winbox

255

~ B

- -

IPvE

MPLS 1

x Routing

System

Q Queues

Bl Files

g 2

RADIUS
Tools

New Terminal

L R B W

»
»
>
»

ARP
Addresses
Cloud

DHCP Client
DHCP Relay
DHCP Server

Firewall

Hotspot
IPsec

Kid Control

Firewall

0 Reset Counters || €0 Reset All Counters

angle Raw Service Ports Connections Address Lists Layer/ Protocols

Find

all

|

Src. Address |Dst. Address

Sre. Ad_. |Dst. Ad...

Proto...

Src. Port

‘]

0 items




NAT - Router

] 3 New NAT Rule (]
General JAdvanced Extra Action Statistics ’T‘ C h a i N srcn at d an General Advanced ‘3 Statistics ’T‘ Acti oNn Mmasqguera d e d a ri Seti ad
1 Chain: [3] Cancel . Action: ) 9 P
S Addess | ~ Aoply out interface — : traffic yang sudah
Dst Address: | £ |~ Disable . el Disable .
Src Address it ~ eme || INternetartinya T r': : dikelompokkan tersebut akan
Dst. Address List: | v Copy ToPorts v Copy . . . .
ey e pengelompokkan di tanslasikan menjadi agar
£3 75 - restcanes || getiap traffic terlihat bersumber dari ip
Any.port | |~ yang bersumber address public di interface
In_|pterface | |~
Out Interface: | | mtemet | & dari jaringan bridge internet untuk
O't::;ttl 3 :' local menuju ke kemudian dilanjutkan ke
Packet Mk | E internet jaringan di internet
Connection Mark: | | v
Routing Mark: | | v
Connection Type: | | hd
‘enabled | ‘enabled |
. Firewall Em
H asl l— n at Filter Rules NAT ‘ Mangle Raw Service Ports Connections Address Lists Layer7 Protocols
EIE ‘ €0 Reset Counters H €0 Reset All Counters ‘ |=, | |aII || > |
# | |Action Chain 'Stc Address |Dst Address |Src. Ad |Dst Ad_ |Proto_ |Src Port  |Dst Port |In Inter _ Out Int__ [In_Inter_|Out Int__ Bytes | ¥
0 %l masquerade srcnat Internet 0B
¢] | [»
1item




Pengujian IP Address

EP PCGurul - PuTTY _ O %

PC Ruang Kelas

PC Ruang Guru "CKE"E?“'P“T ' | - o x PC Ruang Lab




Pengujian Akses Internet

EF PCGurul - PuTTY - a 4 EF PC1 - PuTTY - a X

PCOurulz

PC Ruang Guru PC Ruang Kelas

| B PCKelash - PUTTY - a X




l Kesimpulan _

> Tahapan dalam membangun jaringan komputer adalah analisis kebutuhan, analisis

kondisi jaringan, desain topologi, simulasi, dokumentasi, implementasi dan
monitoring

> Analisis kebutuhan dilakukan dengan menggali informasi kepada pengguna, staf,
maupun manajemen terkait kebutuhan pengguna, aplikasi, serta perangkat yang
diperlukan organisasi dalam menjalankan pekerjaannya

> Analisis kondisi jaringan dilakukan dengan menganalisis dokumentasi jaringan yang
sedang digunakan, observasi dan mencatat berbagai
jenis perangkat yang sedang berjalan, serta
kemungkinan penggunaan perangkat lama atau
pengadaan perangkat baru



l Kesimpulan _

> Desain topologi digunakan untuk memudahkan komunikasi dengan organisasi/client,
memudahkan maintenance atau troubleshooting

> Simulasi digunakan untuk memastikan rancangan dapat berjalan dengan baik
sebelum diimplementasikan pada organisasi/client

> Dokumentasi berisi topologi beserta daftar perangkat beserta informasi lokasi, tipe
dan konfigurasi yang diberikan kepada perangkat

> Implementasi dan monitoring dilakukan dengan menerapkan jaringan sesuai
rancangan dan melakukan pemantauan baik
secara manual maupun menggunakan
software monitoring
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